BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh penulis
dilaboratorium mengenai pengaruh bentuk dasar model pondasi dangkal terhadap
kapasitas dukung batas tanah, khususnya pada tanah pasir berbutir menengah
dengan kepadatan relatif (Dr) antara 50% - 70% maka dapat disimpulkan bahwa
kapasitas dukung batas bentuk dasar model pondasi segiempat lebih besar

dibandingkan bentuk model pondasi lainnya yaitu sebesar 79,67 kg. Sedangkan
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kapasitas daya dukung bentuk dasar model pondasi lainnya antara lain model

pondasi setengah bola sebesar 49,33 kg, model pondasi prisma sebesar 38,80 kg

dan model pondasi limas segiempat sebesar 32,93 kg. Sehingga bentuk dasar

model pondasi segiempat sangat baik digunakan dilapangan dengan selisih

persentase daya dukungnya sebesar + 38,08% - 58,67% dibandingkan dengan

nilai daya dukung bentuk dasar model pondasi dangkal lainnya (setengah bola,

prisma dan limas segiempat).

5.2.

SARAN

Keruntuhan bentuk dasar model pondasi kurang dapat diamati dengan jelas
karena wadah/bak uji terbuat dari baja. Untuk mengatasi hal ini disarankan
untuk menggunakan bak uji yang transparan sehingga bidang keruntuhannya
dapat terlihat dengan jelas.

Pada percobaan ini sebaiknya diuji juga pada tanah lempung, sebab pada
kenyataannya pondasi Indonesia sebagian besar diletakkan pada tanah
lempung.

Dalam pengujian pembebanan bentuk dasar model pondasi dangkal
diperlukan perhatian khusus pada alat CBR (California Bearing Ratio)
karena keterbatasan lengan pembebanan pada saat penurunan dan
penggunaan alat yang terbatas akibatnya dapat menunda waktu pengujian

dilaboratorium.
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